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BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adl@yalitas konsumen
Café Teko Bandung. Objek yang menjadriable independent atau variable
bebasnya yaitu bauran pemasaran jasa (X) yangritatdii elemen-elemen
sebagai berikut, produk (X harga (%), lokasi (Xg) promosi (%), bukti fisik
(Xs), orang/SDM (%), dan proses (¥ sedangkanvariable dependent atau
variabel terikatnya vyaitu loyalitas konsumen (Y)imdna responden pada
penelitian ini adalah pengunjung Café Teko.

Café Teko Bandung terletak di JI. Neglasari, NbBandung. PO.BOX

40191 Tel. (022) — 710067, e-mail : Café_Teko@gatum

3.2. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.1. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan car& umémdapatkan data
dengan tujuan tertentu (sugiyono 2004: 1). Men@uitarsimi Arikunto (2006:
160), metode penelitian adalah cara yang digunagkaim peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian oalad Metode

Penelitian Deskriptif Analitik. Menurut Winarno Surakhmad (1998: 140), yaitu :
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“Suatu metode penelitian yang bermaksud untuk maméwatu gambaran
atau deskripsi tetang pemecahan masalah-masalah a@dm pada masa
sekarang dengan jalan mengumpulkan data, menyusuan d
menginterpretasikan data tersebut atau memokuskda masalah yang
terjadi dan memerlukan pemecahan melalui analrsente”.

Dengan demikian maka penulis dapat menggambarkanjetaskan dan
menganalisa mengenai pengaruh bauran pemasarahernjagdap Loyalitas

Konsumen.

3.2.2.Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikekudengan cara :
Observas Lapangan : Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data
primer dengan cara melakukan pengamatan dari suddiar(responden)
secara langsung di lapangan.

a. Wawancara : adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta deocgea
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan pemelitTeknik
wawancara dilakukan dengan maksud untuk mendafmainasi langsung
dari responden. Responden yang dimaksud yaitu kosisiCafé Teko.

b. Angket : Teknik ini dilakukan untuk melengkapi data yangasgy diteliti
dengan cara mencari informasi dari sumber langsoeklui pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada selebaran kertam&agsponden. Setelah
diisi oleh responden, pertanyaan tersebut di kukgmutian setelah itu dikaji
untuk menjadi sebuah data yanig.

c. Sudi Litelatur : adalah studi atau teknik pengumpulan data demgaa
memperoleh atau mengumpulkan data dari buku-budporan, majalah,

dan lain- lain yang berhubungan dengan masalah giatedjti.
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.3.1Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (SithaArikunto 1998:
115). Menurut Sugiyono (2006: 72), “Populasi adalalayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunkaalitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh pendlibtuk diteliti dan
kemudian ditarik sampelnya”.

Berdasarkan Pengertian di atas, populasi dalamlipan ini adalah seluruh
konsumen Café Teko yang berkunjung pada bulan jaR088 — desember 2008.
Pada table 3.1 berikut ini merupakan rincian jumpeEmngunjung. Pada bulan
januari 2008 sampai dengan bulan desember 2008 pengmlah 34.663

pengunjung pertahun dengan jumlah rata-rata peaggnj22 orang perminggu.

Tabel 3.1.
Jumlah Pengujung Café Teko
Pada Bulan Januari 2008 s/d Desember 2008

Bulan Jumlah
Januari — Maret 8.727
April — Juni 8.543
Juli — September 8.882
Oktober — Desember 8.511
Per tahun 34.663
Per bulan 2.888
Per minggu 722

Sumber : Café Teko 2009

3.3.2.Sampel
Sugiyono (2008:116) mengemukakan pengertian sampel sebagiiub
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh populasi

tersebut”. Sedangkan menurut Suharsimi ArikuntoO22009) mendefinisikan



77

sampel sebagai berikut “Sampel adalah sebagian watddl populasi yang
diteliti”. Donald R. Cooper dan Pamela S. Schind2006:83) mendefinisikan
“Sampel adalah bagian dari populasi target, yamijildisecara cermat untuk
mewakili populasi itu”. Uma Sekaran (2006:122) nmegakan “Sampel adalah
sebagian dari populasi yang terdiri atas sejumlaggeta yang dipilih dari
populasi”.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populasilititéal ini disebabkan
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Makealit@an diperkenankan
mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian yang lain gadhiteliti. Penulis tidak
meneliti seluruh populasi akan tetapi diambil sanyp@g representatif. Menurut
Sugiono (2008:116) “Bila populasi besar dan pengtiak dapat mempelajari
semua yang ada maka peneliti dapat menggunakanebkamapg diambil dari
populasi tersebut”.

Menurut Husein Umar (2002:59), mengemukakan balmtak menghitung
besarnya ukuran sampel sampel dapat dilakukan demganggunakan teknik
slovin.

Populasi café Teko per minggu sebanyak 722 oraraka pengambilan

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus:
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N

" 11N (e)?

Keterangan :

N = Populasi

n= Sampel

e= 0,1 (merupakan tingkat kesalahan)

722
n= (722.01%)+1
722
(722.0027)+1
722
722+1
722
822

n=_87
Jadi sampel yang diambil adalah sebanyak 87 regpomMenurut Winarno
Surakhmad (1998:100), “Untuk jaminan ada baiknyapsa selalu ditambahkan
sedikit lagi dari jumlah matematik”. Agar sampehgaligunakan reprensentitatif,

maka sampel yang digunakan dalam penelitian inubeah 100 orang responden

3.3.3.Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adahdnprobability

Sampling. Menurut Sugiyono (2007: 66gonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/nkeatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadasel.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menggutddamk sampling jenis

Sampling Insidental. Menurut Sugiyono (2007: 67). Sampling insidentahlad
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teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulany w#tpa saja yang secara
kebetulan/ insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditetautocok sebagai sumber
data.

Dikarenakan sampel yang gunakan peneliti adalatsiknen Café Teko,
dimana sampel tersebut dipakai untuk mengukur lddoy konsumen terhadap
perusahaan. Oleh sebab itu peneliti menggunakaiktskmpling jenis sampling
incidental dimana responden yang akan diteliti adalah respon@ag secara

kebetulan bertemu dan mempunyai potensi dan cotiik ulijadikan sampel.

3.4. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalbjek dari mana data
tersebut diperoleh. Menurut Suharsimi Arikunto (@0029), yaitu :
“Sumber data penelitian ini adalah sumber data ydipgriukan untuk
penelitian baik yang diperoleh secara langsunga(damer) maupun tidak
langsung (data sekunder) yang berhubungan dengeak mdnelitian”.
Menurut Malhotra (2005:120-121) mengungkapkan nilgfidefinisi
tersebut, antara lain :
1. Data PrimerRrimary Data Source)
Data primer merupakan data yang dikumpulkan setamgsung oleh
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan peaeliyang dilakukan
dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun d$@u dengan

menggunakan metode pengumpulan data berupa stauveua observasi.
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2. Data SekunderSecondary Data Source)
Data sekunder merupakan struktur data historis sraaigvariabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya pigbk lain. Sumber
data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu pleaas (sumber internal),
berbagai internet, website, perpustakaan umum maupun lembaga
pendidikan, membeli dari perusahaan-perusahaan yangmang

mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder .

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumber yiatg dipergunakan
dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan damyajikannya dalam
Tabel 3.2 berikut :

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

No | Jenis data | Sumber data
Data Sekunder

1 Jumlah usaha restoran, rumah makanDISBUDPAR Kota Bandung dan
dan café di Kota/Kabupaten Bandung 2007 DIPARDA
Jumlah pengunjung Café Teko pada .

2 bulan januari 2008 — desember 2008 Cafe Teko

3 Profil Perusahaan Cafe Teko Café Teko

Data Primer

Tanggapan konsumen mengenai . :

4 loyalitas terhadap Cafe Teko konsumen Café Teko (kuesioner)
Tanggapan konsumen mengenai

5 | bauran pemasaran jasa terhadap Café&onsumen Café Teko (kuesioner)
Teko

Sumber : Pengolah Data 2009

3.5. Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan objek penelitian yang telah dikemukakianatas dapat
diketahui bahwa variabel yang dikaji dalam peratitiini adalah bauran
pemasaran jasanérketing mix service) sebagai variabel bebas (X) yang dibentuk

oleh elemen-elemen product X price (Xz), place (Xz),dan promotion (X,),
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physical evidence (Xs), people (Xg), danprocess (X7) kemudian variabel terikat
(Y) yaitu loyalitas konsumen.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skalaedgel semantik dari
satu sampai lima. Skala ini tersusun dalam satis gantinue. Jawaban sangat
positif (sangat baik) terletak dibagian kanan gadisn jawaban sangat negatif
(sangat buruk) terletak dibagian kiri atau sebaikrData yang diperoleh adalah
data interval dan biasanya skala ini digunakan kumtiengukur karakteristik
tertentu yang dimiliki oleh objek penelitian. MeouiSedarmayanti dan Hidayat

(2002:100).

“Penilaian dengan skala semantik bisa lebih mendalampada bila
menggunakan skaldikert, sebab skor dari skala semantik dianggap
mempunyai tingkat pengukuran interval sehingga ba#itung rata-rata

dan simpangan bakunya”
Dari variabel bebas (X) tersebut dicari bagaimgmgaruh terhadap
loyalitas konsumen sebagai variabel terikat (Y)casa lebih rinci uraian

operasional variabel dapat dilihat dalam Tabelpa@a halaman berikut :



TABEL 3.3

OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
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Variabel Konsep Teoritis Skala
Konsep Empiris Konsep Analitis
Seperangkat alat pemasa
Bauran yang digunakan untuk S
o
Pemasaran | mencapai tujuan ;5;_
Q
X) pemasaranya dalam pasar ;
sasaran. (Kotler,200:15)) g
:x'.
Segala sesuatu ya » Tingkat cita rasa makanan dan minun « Cita rasa makanan dan minun
ditawarkan produsen untuk yang ditawarkan. yang ditawarkan.
diperhatikan, diminta, + Tingkat penampilan makanan dan * Penampilan makanan dan minumg
dibeli, digunakan atau minuman yang ditawarkan. yang ditawarkan. g
Produk . . .| * Tingkat aroma makanan dan minuman| ¢ Aroma makanan dan minuman 8
dikonsumsi pasar sebagai S
(X1) yang ditawarkan. yang ditawarkan. ®
pemenuhan kebutuhan ata X . . X »
» Tingkat kebersihan makanan dan « Kebersihan makanan dan minumaj 5
keinginan pasar yang minuman yang ditawarkan yang ditawarkan %
=
bersangkutan (Kotler, « Tingkat kesegaran makanan dan « Kesegaran makanan dan minuma
20001428) minuman
Satuan moneter atau ukur |« Tingkat keterjangkauan harga ye » Keterjangkauan harga yal
lainya (termasuk barang dal ditawarkan ditawarkan
jasa) yang ditukarkan agar | * Tingkat harga yang ditawarkan sesuai | « Harga yang ditawarkan sesuai Y
heri I3
Harga (x2) memperoleh hak dengan dengan pelayanan yang diberidan dengan dengan pelayanan yang g
. + Tingkat harga dibandingkan dengan diberikan 2
kepemilikan atau >
produk pesaing « Harga dibandingkan dengan prodd (2}
penggunaan suatu barang . . ) §
» Tingkat daya tarik harga terhadap prodgk  pesaing =1
atau jasa(Kotler,200:302). yang ditawarkan « Daya tarik harga terhadap produk x
yang ditawarkan
Segala sesuatu ya « Tingkat letak lokasi mudah untuk dica | « Letak lokasi mudah untuk dica
dilakukan oleh sebuah » Tingkat ketsrategisan lokasi « Ketsrategisan lokasi -
Tempat/Lo organisasi tertentu yang » Tingkat keterjangkauan lokasi dengan | « Keterjangkauan lokasi dengan ala %
. : o
kasi (X3) memungkinkan alat transportasi umum transportasi umum 2
. . . . . =}
tersampaikannya jasa kepa N Tingkat keterjangakaun lokasi dengan Keterjangakaun lokasi dengan 7
pusat kota pusat kota 5
konsumen. 2
=
(Kotler,2002:11)
Kegiatan » Tingkatprogram periklanan melal « Program periklanan melalui me
mengkomunikasikan jasa medi cetak (Koran, majalah) cetak (Koran, majalah)
e}
P ) itu sendiri dan membujuk * Tingkat program periklanan melalui + Program periklanan melalui mediaf g
romosi
media elektronik(TV, Radio) elektronik(TV, Radio) 3
(X4) pasar sasaran untuk §
 Tingkat kemampuan petugas dalam * Kemampuan petugas dalam
melakukan pembelian. g P petug P pelg %]
mepresentasikan produk mepresentasikan produk. g
(Kotler,2002:10) i . . . . . S
» Tingkat kegiatan poin of purchace « Kegiatan poin of purchace melalui =
melalui brosur brosur
Lingkungan atau temp. + Tingkat penampakan bangur « Penampakan bangun
dimana jasa disampaikan + Tingkat kemenarikan tata ruang, desairf  kemenarikan tata ruang, desain D
Bukti Fisik | 4an tempat terjadinya interior dan eksterior interior dan eksterior g
(X5) interaksi antara perusahaar] Tingkat daya tarik seragam « Daya tarik seragam §
karyawan/karyawati karyawan/karyawati %)
dan pelanggan 3
) ) » Tingkat kelengkapan administrasi dalafp ¢ Kelengkapan administrasi dalam 5
(Zeithaml,Bitner,2000:26 =

proses pelayanan

proses pelayanan
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Semua pelaku yar » Tingkat keramaharkesopanai « Keramahan, kesopanan karyaw:
memainkan peranan dalam| karyawan/i Café Teko Café Teko
o
Orang penyajian jasa sehingga + Tingkat kecepatan karyawan/i dalam » Kecepatan karyawan/i dalam g
. memberikan pelayanan Café Teko memberikan pelayanan Café Tekd 3
(X6) dapat mempengaruhi 8
X . ) » Tingkat kepedulian karyawan/i Café « Kepedulian karyawan/i Café Teko =
persepsi pembeli. (Zeitham %]
Teko selama melakukan pelayanan selama melakukan pelayanan g
and Bitner,2000:26) i . i ]
« Tingkat keterampilan petugas dalam « Keterampilan petugas dalam =
memberikan pelayanan memberikan pelayanan
Serangkaian prosed » Tingkat kecepatan proses pelaye Café¢ « Kecepatan proses pelaya Café
mekanisme, dan alur Teko Teko -
Proses aktivitas dalam + Tingkat kemudahan prosedur pemesanfine Kemudahan prosedur pemesanan %
[v]
. makanan dan minuman makanan dan minuman 5
x7) penyampaian jasa dan 8
» Tingkat kecepatan proses pembayaran| < Kecepatan proses pembayaran =
sistem operasional dari jasg g P P P 4 P P P 4 2}
. » Tingkat kecepatan pengantian makanaf « Kecepatan pengantian makanan § 5
yang ditawarkan. ; i 2
& minuman minuman =
(Zeithaml,Bitner,2000:27)
Pembelian ruitn konsume » Tingka melakukan pembelian ular « Melakukan pembelian ulang seci
yang didasarkan pada unit secara teratur teratur
Loyalitas pengambilan keputusan. + Tingkat pembelian antar lini produk dar] « Pembelian antar lini produk dan -
) . s
Konsumen | (Griffin, 2002:04) Jill Griffin | 1253 lasa S
(2005: 5) » Tingkat mereferensikan kepada orang | « Mereferensikan kepada orang lain S
: ) 15
- lain « Menunjukan kekebalan terhadap a
« Tingkat menunjukan kekebalan terhadgp  tawaran pesaing g'
3
tawaran pesaing * Memberitahukan keunggulan =
» Tingkat memberitahukan keunggulan produk/jasa Café Teko kepada
produk/jasa Café Teko kepada orang Igin  orang lain

3.6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

3.6.1.Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaariara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjada mdujlek yang diteliti.
Menurut Sugityono (2007: 348), instrumen yang vdierarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) ital.vellid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamglakediukur. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan realibel dgdangumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dzadibel. Jadi instrumen yang
valid dan realibel merupakan syarat untuk mendapatkasil penelitian yang

valid dan realibel.
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Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk memgejauh mana kuisioner
yang valid dan mana yang tidak. Menurut Suharsinkukto, (1993: 225) dalam
Sambas Ali Muhidin (2007: 31), yaitu untuk menghgu korelasi antra
pernyataan kesatu dengan skor total instrumenhbigrseaka penghitungannya

menggunakan rumusorelasi Product Moment dari Karl Person,

fy = iy GGy Sambas Ali (2007: 31)

J(ani —(x)?)(nTy; 2-(i)?)

Dimana :

r = Koefisien item validitas yang dicari

n = Banyaknya responden

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
y = Skor total

> X =Jumlah Skor dalam distribusi X
»Y =Jumlah Skor dalam distribusi Y
Y X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y. Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
Keputusan pengujian validitas responden menggumakeaf signifikasi
sebagai berikut :
a. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengamilai r table, maka
item instrument dinyatakan valid
b. Jika nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai rlbtée, maka item instrument
dinyatakan tidak valid
Validitas instrument dilakukan dengan bantuan pmog Microsoft Excel
2007for windows. Hasil Pengujian validitas item pernyataan padaiéoer untuk

setiap variable ditunjukan pada table 3.4, yaitu :
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Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Instrumen
Nilai r Nilai r
No Item Pertanyaan Hitung Tabel Ket
Produk (X1)
1 | Citarasa makanan dan minuman yang ditawarkan 0.922 0.205 .
. Valid
Café Teko
2 | Penampilan makanan dan minuman yang 0.917 0.205 valid
ditawarkan Café Teko
3 | Aroma makanan dan minuman yang ditawarkan  0.759 0.205 .
. Valid
Café Teko
4 | Kebersihan makanan dan minuman yang 0.680 0.205 valid
ditawarkan Café Teko
Harga (X2)
5 | Daya tarik harga terhadap produk yang ditawarkan 0.899 0.205 Valid
6 | Keterjangkauan harga yang ditawarkan Café Teko 0.921 0.205 Valid
7 | Harga yang ditawarkan café teko lebih terjangkau 0.783 .
. ; . . 0.205 Valid
dibandingkan dengan café pesaing
8 | Harga yang ditawarkan sesuai dengan dengan 0.831 .
o ., 0.205 Valid
pelayanan yang diberikan Café Teko
Lokasi (X3)
9 | Keterjangkauan lokasi dengan sarana transportasi 0.917 0.205 Valid
umum
10 | Keterjangkauan Iokas_l dengan pusat 0.607 0.205 valid
perkantoran/perbelanjaan
11 | Keterjangakaun lokasi dengan pusat kota 0.629 0.205 valid
12 | Letak lokasi mudah untuk dicapai 0.900 0.205 valid
Promosi (X4)
13 Pro_gram periklanan melalui medi cetak (Koran, 0.788 0.205 Valid
majalah)
14 Day_a tarik pesan promosi dalam program 0.890 0.205 valid
penjualan
15 Kegiatanpoin of purchace melalui brosur 0.911 0.205 valid
16 Program perlklanan melalui media elektronik(TV, 0.911 0.205 valid
Internet, Radio
Bukti fisik (X5)
17 | Penampakan bangunan Café Teko 0.590 0.205 valid
18 kemer_1ar|kan tata ruang, desain interior dan 0.788 0.205 Valid
eksterior
19 | Daya tarik seragam karyawan/karyawati 0.791 0.205 valid
20 | Kelengkapan administrasi dalam proses pelayanan0.798 0.205 Valid
21 | Pemeliharaan keindahan interior dan ekterior 0.802 0.205 valid
Orang/SDM (X6)
22 | Keterampilan petugas dalam memberikan 0.561 0.205 valid

pelayanan
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23 | keramahan, kesopanan karyawan/i Café Teko 0.838 0.205 valid
24 | Kepedulian karyawan/i Café Teko selama 0.845 .
melakukan pelayanan ' 0.205 Valid
25 | Keakraban karyawan/i saat memberikan pelayanan0.701 0.205 Valid
Proses (X7)
26 | Kecepatan proses pembayaran 0.881 0.205 Valid
27 | Kemudahan prosedur pemesanan makanan dan 0.672 0.205 valid
minuman '
28 | kecepatan proses pelayanan Café Teko 0.881 0.205 valid
29 | Kecepatan proses penambahan makanan dan 0.655 0.205 valid
minuman '
Loyalitas Konsumen (Y)
30 | Frekuensi Anda menggunakan jasa Café Teko 0.732 _
dalam tiga Bulan terakhir 0.205 Valid
31 | Frekuensi merekomendasikan/mengajak orang|laing gog )
untuk menggunakan jasa Café Teko 0.205 Valid
32 | Frekuensi memberitahukan keunggulan 0.806 0.205 valid
produk/jasa Café Teko kepada orang lain ' all
33 | Frekuensi Anda membeli produk Café Teko selain
makanan yang ditawarkan (misalnya baju Café 0.782 0.205 valid
Teko, asbak Café Teko, gelas Café Teko & '
seluruh aksesoris Café Teko yang dijual)
34 | Frekuensi Penolakan Terhadap Jasa Café diljar 0.805
Café Teko ' 0.205 Valid
35 | Anda akan selalu data ke Café Teko walaupun
café lain menawarkan produk dan pelayanan yang 0.694 0.205 | Valid
sejenis '

Sumber :pengolahan data 2009

3.6.2Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2007: 354), pengujian reliabgitdapat dilakukan
secara eksternal maupun internal. Secara ekstparajujian dapat dilakukan
dengan menggunakan test- teslility), equivalent, dan gabungan keduanya.
Setelah harga- harga diperoleh maka dengan tekoikelasi Produk
Moment dapat dihitung harge; sebagai harga untuk mengukur reliabilitas
instrument terhadap loyalitas konsumen di Café TdRengujian reliabilitas

kuisioner penelitian dilakukan dengan menggunakamus Alpha Cronbach.
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Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrunngang skornya 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian. (Suhaisiikunto 2006: 196)

Koefisien Alpha Cronbach ( merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instramepenelitian. Suatu
instrument penelitian diindikasikan memiliki tingkeeliabilitas memadai jika
koefisien alpha cronbach lebih besar atau samaatlefg/0 (Hair, Anderson,

Tatham & Black, 1998: 88). Rumus yang digunakamukimhengukur reliabilitas,

yaitu :
2
= [ |1 - 2o (Sambas Ali, 2007: 38)
- t
Dimana :
11 = Reliabilitas instrument/ koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal
¥ o = Jumlah varian bulir
of = Varian total
N = Jumlah responden

Sedangkan rumus variannya adalah :

32— B0 .
0% = TN (Sambas Ali, 2007: 38)
Dimana :
of = Varian total
> X =Jumlah skor
N = Jumlah responden

Setelah diperoleh harga hitung, selanjutnya untuk dapat diputuskan
instrument tersebut reliable atau tidak, maka haryaebut dikonsultasikan
dengan e dengan taraf kesalahan 5%. Jikhitung lebih besar darisg.e untuk
taraf kesalahan 5% maupun 1%, maka dapat disimpulkstrumen loyalitas

konsumen tersebut reliable dan dapat digunakankupémelitian, perhitungan
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reliabilitas pertanyaan dilakukan dengan menggumgagram Microsoft Excel

2007for windows.

Tabel 3.5
Hasil Pengujian Reliabilitas
VARIABEL NILAI R HITUNG NILAI R TABEL Keterangan
Produk/X 0.843 0.205 REALIBEL
Harga/X% 0.882 0.205 REALIBEL
Tempat/X% 0.777 0.205 REALIBEL
Promosi/X 0.896 0.205 REALIBEL
Bukti fisik/X s 0.862 0.205 REALIBEL
Orang/Sdm/X% 0.700 0.205 REALIBEL
Proses/X 0.785 0.205 REALIBEL
Loyalitas 0.852 0.205 REALIBEL

Sumber : pengolahan data 2009

3.7. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan amalgscara kuantitatif.
Yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptipka dari itu penulis
menggunakan metoda pengumpulan data deSkgia Pengukuran Semantik dan
teknik analisis data yang di gunakan dalam peaaliini adalahTeknik Analisis
Data Regresi Linier Berganda

Skala PengukuraBemantik yaitu metode pensklaan yang disusun dengan
menggunakan rangkaian kata sifat yang bertentafigigolar), serta memiliki
unsur evaluasi, potensi dan unsur aktifitas. @Adi Wibowo 2008:10)

Menurut Sugiyono (2005: 210), Regresi Linier Berdm digunakan oleh
peneliti bila penelitian bermaksud meramalkan bagaia keadaan (naik
turunnya) variabel dipenden, bila dua variabel pmielen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (naik turunnya nilai).

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah dengemggunakan Teknik

analisis regresi linier berganda, yaitu :
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a. Menentukan hubungan antara variabel dependen (Yigaste variabel
independen (X X2 Xz, X4, Xs, Xe, X7 ) dengan bentuk model yang
digunakan adalah :

Y=a+ b;X; + b,X, +bsXs +b,X, +bsXs + beXe + b, X, +e

Sugiyono (2007: 275)

Dimana :
Y = Loyalitas Konsumen
a = konstanta
b, b, bs by bs bs b; = koefisien regresi
X1 = Produk
X> = Harga
X3 = Lokasi
X4 = Promosi
Xs = Bukti fisik
Xs = Orang/SDM
X7 = Proses
e = variabel pengganggu

Setelah harga aj,b, bs, by, bs, bs by diperoleh maka langkah selanjutnya
adalah menghitung korelasi ganda masing-masinghlariindependen dengan

variable dependen dengan rumus:

Y =an+ b XX + XX,
XY =a¥X, +b, X2+ b, XX, X,
YX,Y =a¥X,+ b, XX, + b, Y X,2 Sugiyono (2007: 278)
b. Setelah harga a, bl, b2 diperoleh maka langkahnja@iga adalah

menghitung korelasi ganda masing-masing variabtiepanden dengan

variable dependen dengan rumus:
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_ Tyx z+ryx 2= 2Tyx1 Tyx, Txq x5 ] .
Ry xix, = \/ 1 12_ — Sugiyono (2007: 233)
Dimana :
Ry x,x, = Korelasi antara Variabel ;X Variabel X%, Variabel X, Variabel X,

Variabel X, Variabel X%, dan Variabel X secara bersama- sama
dengan Variabel Y
Tyx, = Korelasi Produk Moment antara &engan Y

r = Korelasi Produk Moment antaradengan Y

X2

Tyxs = Korelasi Produk Moment antarg engan Y

r = Korelasi Produk Moment antara dengan Y

YXq
Tyxe = Korelasi Produk Moment antarg dengan Y
Tyxe = Korelasi Produk Moment antarg engan Y

r = Korelasi Produk Moment antara dengan Y

yX7
T, x,x3x4x5%6x, — KOrelasi Produk Moment antarg, Xz, Xs, X4, Xs, Xsdan X

Dimana :
ryy = Korelasi antar variable X dengan Y
X = (Xi —)_()

Y

yi—9)

Setelah diadakannya pengujian yang signifikanattgih korelasi ganda,
maka selanjutnya untuk uji signifikan koefisin Kase ganda dicari frung dulu
kemudian dibandingkan denganapf, dimana untuk mencari nfng dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus, sebagai berikut

_ R?/k : .
Fn= R’ D Sugiyono (2007: 235)
Dimana :
R = Koefisien kolerasi ganda
k = Jumlah variable Independen

n = Jumlah anggota sampel
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Menurut Sugiyono (2007: 231) untuk mengetahui kaatahnya hubungan

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.6
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Kderasi
Koefisien Kolerasi Klasifikasi
0,00 -0, 199 Sangat Rendah
0,20 -0, 399 Rendah
0, 40 -0, 599 Sedang
0,60 -0, 799 Kuat
0, 80 -1, 000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2007: 231)

3.8. Uji Hipotesis

Untuk mencari antara hubungan dua variabel athih ldapat dilakukan
dengan menghitung korelasi antar variable yang aflemari hubungannya.
Korelasi merupakan angka yang menunjukan arah datnya hubungan antar
dua variabel atau lebih.

Objek penelitian yang menjadi variable bebas dtalependen variable
yaitu bauran pemasaran jasa (X) yang terdiri debiebapa elemen yaitu, produk
(X2), produk (%), harga/tempat (f,lokasi (%), promosi (%), bukti fisik (Xs)
orang/SDM dan proses {X sedangkanVariable dependen adalah loyalitas
konsumen (Y), dengan memperhatikan karakteristikaktde yang akan diuiji,
maka uji stastistik yang digunakan adalah melakrhpungananalisis regres
linier ganda untuk ke delapan variable tersebut.

Hipotesis yang diajukan yaitu bauran pemasaraa j@ng terdiri dari
beberapa elemen vyaitu produk (produk;)(Xharga (%), lokasi/tempat (%),

promosi (%), bukti fisik (Xs), orang/SDM (%) dan proses (¥ sedangkan
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Variable dependent adalah loyalitas konsumen (Y). hipotesis tersebut

digambarkan sebagai berikut.

3.8.1Pengujian Koefisien Regresi secara Simultan (uji F)
Hipotesis di uji juga dengan ujifing dengan rumus

R2
Lk
WiF = 4=y Sugiyono (2007: 235)

(n—k-1)

Untuk menerima atau menolak hipotesig.dierima jika Fniung < F taberdan
menolak H jika Fhiung> F tavel. Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar

5% atau 0.05, pada taraf signifikansi 95%.

3.8.2Pengujian Koefisien Regresi secara Parsial (uji t)

Untuk uji hipotesis, dilakukan uiji t statistik demgrumus :

Wit = L2 Sugiyono (2007: 230)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengenguji nilai fiwng. Uji
t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikan dadtiap variabel bebas (X,
X3,X4,X5,X6,X7) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).tdfid untuk
menolak atau menerima hipotesis, pada tingkat &kaalyang digunakan sebesar
5% atau 0.05, pada taraf signifikan 95% adalah :
a. Jika thiung < tabes maka H diterima dan menolak Hyang artinya koefisien
korelasi berganda yang dihitung tingkat signifikan.
b. Jika thiung > ttaber Maka H ditolak dan menerima dyang artinya koefisien
korelasi berganda yang dihitung tingkat signifikalan menunjukkan

terdapat pengaruh secara parsial
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3.8.3.Uji Koefisien Determinasi

Rumus Uji Determinasi

R? = bl’“yyﬂ Sudjana (1996:368)
2

Koefisien Determinasi (uji § merupakan proporsi atau persentase dari total
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Ksiefi regresi merupakan angka
yang menunjukkan besarnya derajat kemampuan asaibdsi variable bebas
dalam menjelaskan atau menerangkan variable tey&atli dalam fungsi yang
bersangkutan. Besar nilai’Rliantara nol dan satu maka (0<<R) dengan
ketentuan sebagai berikut.

a. Jika nilai Rnya semakin mendekati angka 1, maka model terdedilst
dan tingkat kedekatan antara variable bebas déateemakin dekat pula
b. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan amtaable bebas

dengan variable terikat tidak mendekati



